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METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini disajikan diskripsi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian dan prosedur penelitian. 
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Ebbutt dalam Moleong mengemukakan bahwa PTK adalah kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.
 
Disisi lain dijelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran.
 
Selain itu ahli lain menyatakan bahwa Penelitian PTK adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan, dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktik tesebut dan agar mau untuk mengubahnya.

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam subuah kelas secara bersama.

Menurut Arikunto dalam Jasa Ungguh Muliawan Penelitian tindakan kelas atau sering (disingkat dengan PTK) merupakan salah satu bentuk penelitian yang dilakukan di kelas.
 Penelitian Tindakan Kelas mempunyai beberapa Karakteristik diantaranya :  

a. Masalah yang diteliti adalah masalah riil yang muncul dari dunia kerja peneliti atau yang ada dalam kewenangan peneliti.
b. Berorientasi pada pemecahan masalah.

c. Berorientasi panda peningkatan mutu.
d. Urutan yang terdiri dari beberapa tahap berdaur ulang.
e. Pengkajian terhadap dampak penelitian.

f. Colaborative.

g. Peneliti sekaligus praktisi yang melakukan refleksi.

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan berdasarkan siklus (perencanaan, pelaksanan, pengamatan, dan refleksi) dan selanjutnya diulang dalam beberapa siklus.
 
Tujuan dilakukannya PTK ini adalah untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajarannya. Dalam PTK guru dapat mencobakan gagasan-gagasan yang dapat digunakan untuk perbaikan proses pembelajarannya, dan juga dapat dilihat secara nyata pengaruh dari upayanya tersebut.

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Kegiatan ini tidak saja bertujuan untuk memecahkan masalah, tetapi sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan. Secara lebih rinci, tujuan PTK antara lain sebagai berikut:

a. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah.

b. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas.

c. Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan.

d. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan (sustainable).

Adapun ruang lingkup dari PTK yang dikutip dari Arikunto dan kawan-kawan, secara teoritis mencangkup komponen-komponen seperti:

1. Siswa

2. Guru

3. Materi pelajaran

4. Peralatan dan atau sarana-prasarana pendidikan

5. Hasil pembelajaran

6. Pengelolaan (manajemen)

7. Lingkungan

Rancangan penelitian ini adalah rancangan penelitian partisipan, Hal ini didasarkan karena peneliti berpartisipasi langsung dalam penelitian mulai dari awal sampai akhir. Peneliti bertindak sebagai perencana, perancang, pelaksana, pengumpulan data, penganalisis data, dan pelopor penelitian.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas karena penelitian ini dimaksudkan agar adanya perubahan kearah yang lebih baik. Keberhasilan tindakan siswa yang dapat dilihat dari adanya peningkatan pemahaman.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek. MI ini dipilih karena berdasarkan pengamatan dan dialog dengan guru bidang studi Bahasa Inggris, siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam kosa kata, dan anak mudah lupa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini diakibatkan karena penyampaian materi dirasakan kurang bermakna sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menangkap materi yang telah diajarkan. 
Adapun kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek menurut Bapak Abdul Rohman S.Pd.I selaku kepala sekolah terbagi menjadi dua, yaitu : kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan kurikuler sebagaimana dilaksanakan didalam kelas setiap hari oleh bapak dan ibu guru, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada siang hari dan kegiatan tersebut mempunyai  jadwal tersendiri. Dengan adanya kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler menjadikan MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek selalu ramai setiap pagi  dan siang hari.
C. Prosedur  Penelitian
Sebelum mendiskripsikan prosedur penelitian pada bagian ini perlu untuk menyajikan diskripsi masalah yang terajadi selama proses pembelajaran berlangsung
Dari hasil observasi diawal pertemuan ditemukan fakta bahwa siswa kelas II MI Mishbahul Huda Pogalan trenggalek banyak yang mengalami kesulitan ketika belajar meaning of word atau vocabulary. Hasil ulangan harian menunjukkan bahwa hanya ada 5 siswa yang kemampuan penguasaan kosa katanya mencapai nilai antara 68-100. Sementara terdapat 9 siswa yang mencapai nilai dibawah KKM (68). 

Dalam konteks pembelajaran sehari-hari, guru bidang studi Bahasa Inggris sudah menjelaskan  materi tentang Greetings sesuai dengan buku. Penyampaian materi dilakukan secara lisan, tulisan, drill, pemberian soal latihan, dan pekerjaan rumah bagi siswa kelas 2 untuk memperkaya vocabulary terkait materi Greetings. Namun tetap saja kemampuannya dalam menguasai vocabulary masih rendah.

Akar penyebab rendahnya penguasaan vocabulary  terkait materi Greetings tersebut diduga karena guru kurang tepat dalam pemilihan cara dan media dalam membelajarkan siswa. 
Oleh karena itu perlu adanya penelitian tindakan yang lebih lanjut untuk meningkatkan penguasaan vocabulary yang lebih efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran.
a. Tahapan-tahapan penelitian 
Menurut Arikunto, model penelitian tindakan kelas secara garis besar terdiri dari 4 tahap, yaitu menyusun rencana tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observasing), dan refleksi ( reflecting).


Gambar 3.1. Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Taggart.

Tahap – tahap dalam penelitian tindakan ini masing-masing  akan diuraikan sebagai berikut:
Siklus    I

Siklus pertama dalam Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari : Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksiyang dijabarkan sebagai berikut :

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan meliputi:
1) Menentukan media

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audio (Laptop).

2) Menyusun kriteria sukses

Pemilihan media audio dalam penelitian ini diharapkan mampu :
a. Meningkatkan penguasaan vocabulary Bahasa Inggris.

b. Meningkatkan motivasi belajar dan retensi siswa dalam pembelajaran vocabulary.
c. Meningkatkan nilai hasil belajar siswa diatas KKM (68)
3) Penyusunan Tes
Peneliti menggunakan dokumen nilai ulangan harian siswa dari guru  terlebih dahulu sebagai alat ukur kemampuan siswa, sejauh mana tingkat pemahaman siswa tentang vocabulary dalam melaksanakan penelitian tindakan ini. Tes selanjutnya diberikan  pada akhir pertemuan dari setiap siklus. 
4) Menyusun skenario pembelajaran
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi :
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
b. Menyiapkan materi tentang greetings
c. Menyiapkan perlengkapan media audio (Laptop)
d. Membentuk kelompok

e. Menyusun lembar kerja siswa

f. Menyusun lembar observasi

g. Menyiapkan alat evaluasi 
      b)   Pelaksanaan Tindakan (action)
Pertemuan pertama  dilaksanakan pada hari Selasa, 24 April 2012 dalam  satu pertemuan yang terdiri dari 1 jam pelajaran (35 menit). Setelah siswa menempati tempat masing-masing, peneliti mulai dengan mengucap salam yang dijawab serempak oleh siswa, selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa mampu memehami dan melafalkan  tentang greetings dalam Bahasa Inggris dengan benar, serta siswa mampu menguasai vocabulary. Akan tetapi, sebelum itu peneliti terlebih dahulu memberikan pembekalan topik yang akan dipelajari yaitu tentang  greetings dengan menggunakan media audio.
Setelah menyampaikan materi guru melakukan listen and repeat dengan menggunakan media audio. 
Peneliti melakukan tindakan sebagai berikut : 
1)
Membagi siswa  dalam  3 kelompok homogen (masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa dan ada 2 kelompok yang beranggotakan 5 siswa, karena jumlah siswa keseluruhan ada  14 orang).
2)
Masing masing kelompok menunjuk 1 siswa sebagai ketua   kelompok.

3)
Peneliti membagikan lembar kerja  siswa pada setiap kelompok

4)
Siswa Melaksanakan diskusi kelompok dan mengerjakan latihan berdasarkan materi yang disampaikan dengan media audio di awal tadi dan peneliti mengarahkannya
5)
Salah satu anggota dari kelompok mempresentasikan hasil kerja   kelompoknya.

6)
Siswa diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan

7)
Memberikan kuis atau pertanyaan secara individu
Siswa sangat senang dan antusias ketika peneliti menyampaikan materi dengan media audio (Laptop). Peneliti mengarahkan kepada siswa untuk menuliskan hal-hal penting yang telah dipelajari sebagai kesimpulan akhir pelajaran, peneliti memberikan evaluasi kepada siswa dan menginformasikan bahwa hari sabtu ada pelaksanaan tes dari materi yang sudah disampaikan pada hari ini.

Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 28  April 2012 dalam satu pertemuan yang terdiri dari 1 jam pelajaran (35 menit). Kegiatan awal seperti hal nya pada pertemuan pertama, peneliti mengucapkan salam, memberi motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa pada pertemuan hari ini adalah pelaksanaan tes terkait materi Greeting pada pertemuan  pertama. Pelaksanaan tes 20 menit dan 15 menit  digunakan untuk evaluasi bersama.
      c)   Pengamatan (observation)
Kegiatan observasi adalah mengamati aktifitas selama pembelajaran berlangsung maupun aktifitas peneliti dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya. Pada tahap ini juga dilakukan pengamatan terhadap kemampuan siswa menguasai vocabulary yang diperoleh dari nilai tes lisan dan tes individu. Dalam pelaksanaan observasi dibantu oleh seorang guru mata pelajaran bahasa Inggris dan seorang teman sejawat. 

Pada teknik pengumpulan data observasi ini peneliti menggunakan pedoman observasi, untuk peneliti dan siswa yang akan diisi oleh 2 orang pengamat.
Adapun data dan sumber data pada pengamatan ini sebagai berikut :
1. Data dan Sumber Data
a) Data
Pengertian data adalah ”hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka”.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah efek dari pemanfaatan media audio, yang dilihat dengan tes/evaluasi awal, wawancara, observasi, dokumentasi dan catatan lapangan.

a. Tes/evaluasi awal dan tes akhir.
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan atau perbuatan (tes tulis, lisan dan tindakan).
 

Pada saat pra pengamatan peneliti melakukan tes/evaluasi awal melalui dokumentasi nilai dari guru untuk melihat hasil kemampuan siswa tentang penguasaan vocabulary sebelun adanya penelitian tindakan dan tes akhir yang diberikan pada akhir pertemuan untuk melihat kemajuan pemahaman dan kemampuan  siswa tentang vocabulary Bahasa Inggris pada materi greetings. 

b. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan .
 

Peneliti melakukan wawancara pada kepala sekolah pada saat melakukan ijin penelitian dan wawancara kepada guru bidang studi Bahasa Inggris untu memperoleh gambaran tentang maasalah yang dihadapi pada penguasaan vocabulary. Wawancara selanjutnya pada siswa untuk melihat perkembangan dari penelitian tindakan ini.
c. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat pembelajaran dan efek dari pemanfaatan media audio dalam penguasaan vocabulary sesua dengan materi yaitu Greetings.
d. Catatan lapangan
 Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, adalah tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
 Catatan lapangan ini mencatat tentang  hal-hal yang terjadi selama pembelajaran yang tidak tercantum dalam lembar observasi.
e. Dokumentasi
G.J. Renier, sejarawan terkemuka dari University College London yang dikutip dalam http://wawan-junaidi.blogspot.com/2011/02/arti-dokumen.html, menjelaskan arti dokumen dalam tiga pengertian, pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun sumber lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu meliputi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah dan sebagainya.
 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat visual selama proses pembelajaran Bahasa Inggris berlangsung baik dari sikap dan proses perubahan tingkah laku siswa.
b) Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
 Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah guru bidang studi Bahasa Inggris dan siswa kelas II MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek tahun ajaran 2011 – 2012. Peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan terlebih dulu mengumpulkan data dokumentasi nilai sebagai hasil belajar siswa pada Bahasa Ingris dari guru dan berdasarkan diskripsi masalah pada hasil dokumentasi nilai, maka peneliti melakukan penelitian tindakan untuk mendapatkan data tentang sejauh mana tingkat penguasaan siswa terhadap vocabulary, peningkatan motivasi dan retensi belajar siswa an pencapaian nilai sesuai KKM (68) yang telah ditentukan.
      d)  Refleksi
Pada kegiatan refleksi, peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk menjaring hal-hal yang terjadi selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil pengamatan agar dapat diambil kesimpulan. 
Hasil penelitian tindakan pada siklus I  sebagai berikut:

a) Penguasaan vocabulary mulai meningkat dilihat dari hasil belajar siswa berdasarkan skor tes tulis Siklus I menunjukkan rata-rata meningkat menjadi 74,3 dibandingkan hasil nilai ulangan pda pada pra tindakan, namun msih ada 4 siswa  yang belum mencapai KKM.

b) Aktivitas siswa mulai aktif dengan presentase 93,3 % dibandingkan pada pra tindakan dan telah menunjukkan tanda-tanda semangat dalam motivasi belajarnya dan retensi siswa. Namun masih ada siswa yang belum berani mengemukakan pendapat dan belum berani bertanya pada materi yang belum dipahami. Hasil penilaian lisan pada proses KBM menunjukkan bahwa motivasi dan retensi belajar perlu upaya perbaikan dilihat dari kemampuan tes lisan aspek keberanian (mayoritas kriteria B), ketepatan (mayoritas kriteria C) dan konsentrasi belajarnya (mayoritas kriteria B).
Pada refleksi Siklus I, mengindikasikan perlunya perbaikan pada siklus berikutnya karena kriteria sukses (Penguasaan vocabulary, motivasi belajar dan retensi siswa) belum berhasil dengan baik.

Siklus II

Seperti halnya Siklus I, Siklus II juga terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan meliputi:
1) Menentukan media

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audio (Laptop).

2) Menyusun kriteria sukses

Pemilihan media audio dalam penelitian ini diharapkan mampu :

a. Meningkatkan penguasaan vocabulary Bahasa Inggris.

b. Meningkatkan motivasi belajar dan retensi siswa dalam pembelajaran vocabulary.

c. Meningkatkan nilai hasil belajar siswa diatas KKM (68) yang ditentukan.
3) Penyusunan Tes/Evaluasi Awal
Peneliti menggunakan hasil nilai tes akhir siswa pada siklus I sebagai pedoman pelaksanaan perbaikan pada siklus II. Tes selanjutnya diberikan setiap akhir pertemuan secara lisan dan post test diberikan di akhir pertemuan.
4) Menyusun Skenario pembelajaran

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi :
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
b. Menyiapkan materi tentang Greetings
c. Menyiapkan perlengkapan media audio (Laptop)

d. Membentuk kelompok

e. Menyusun lembar kerja siswa

f. Menyusun lembar observasi

g. Menyiapkan alat evaluasi 
b. Pelaksanaan Tindakan (action)
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 1 Mei 2012 dalam satu pertemuan yang terdiri dari 1 jam pelajaran (35 menit). Setelah siswa menempati tempat masing-masing, peneliti mulai dengan mengucap salam yang dijawab serempak oleh siswa, selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa mampu memahami dan melafalkan  tentang Greetings dalam bahasa Inggris dengan benar, serta siswa mampu menguasai vocabulary. Akan tetapi, sebelum itu peneliti terlebih dahulu memberikan pembekalan topik yang akan dipelajari yaitu tentang  “Greetings” dengan menggunakan media audio.
Setelah menyampaikan materi guru melakukan listen and repeat dengan menggunakan media audio. 




Peneliti melakukan tindakan sebagai berikut : 
1)  Membagi siswa dalam 2 kelompok secara heterogen 
(masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa dan ada 1 kelompok yang beranggotakan 7 siswa, karena jumlah siswa keseluruhan ada  13 orangdan ada  1 siswa yang tidak masuk dikarenakan sakit).

2) 
Masing masing kelompok menunjuk 1 siswa sebagai ketua  kelompok.

3)
Peneliti membagikan lembar kerja  siswa pada setiap kelompok

4)
Siswa Melaksanakan diskusi kelompok dan mengerjakan latihan berdasarkan materi yang disampaikan dengan media audio di awal tadi dan peneliti mengarahkannya
5)
Kewajiban anggota kelompok adalah menjelaskan kepada teman 1 kelompoknya  yang masih belum paham terhadap materi.

6)
Ketua kelompok dan anggotanya mendemonstrasikan dialog tentang  greetings di depan kelas demikian juga  dengan kelompok lainnya
6)
Siswa diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan dari hasil dialog di depan kelas tadi.
7)
Memberikan kuis atau pertanyaan secara individu
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Mei  2012 dalam satu pertemuan yang terdiri dari 1 jam pelajaran (35 menit). Kegiatan awal seperti hal nya pada pertemuan pertama, peneliti mengucapkan salam, memberi motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa pada pertemuan hari ini adalah pelaksanaan tes terkait materi Greeting pada pertemuan  pertama. Pelaksanaan tes 20 menit dan 15 menit  digunakan untuk evaluasi bersama.
c) Pengamatan (observation)
Pengamatan dilakukan seperti halnya Siklus I, pada Siklus II ini peneliti bersama guru dan teman sejawat melakukan pengamatan untuk melihat perkembangan proses belajar dan perilaku siswa pada siklus II
 d)  Refleksi
Pada kegiatan refleksi, peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk menjaring hal-hal yang terjadi selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil pengamatan agar dapat diambil kesimpulan. 
Hasil penelitian tindakan pada siklus II  sebagai berikut:

a) Penguasaan vocabulary mulai meningkat dilihat dari hasil belajar siswa berdasarkan skor tes tulis Siklus II menunjukkan rata-rata meningkat menjadi 90 dan semuanya pada krteria tuntas. 
b) Aktivitas siswa lebih aktif dan meningkat menjadi 95,5 % dibandingkan pada siklus I dan telah menunjukkan semangat dalam  motivasi  belajarnya dan retensi siswa. Pada hasil tes lisan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar dan retensi siswa dilihat dari kemampuan tes lisan aspek keberanian (mayoritas kriteria A), ketepatan (mayoritas kriteria B) dan konsentrasi belajarnya (mayoritas kriteria B) dan tidak ada yang masuk kriteria C. 
Dari siklus ke II ini diperoleh peningkatan dan penguasaan vocabulary dilihat dari segi proses pembelajaran atau pembentukan kompetensi berhasil dan berkualitas karena peserta didik terlibat secara aktif dan dari segi hasil, terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri siswa seluruhnya. Semua siswa berhasil dan  memiliki nilai diatas KKM (68). Penelitian tindakan ini berhenti pada Siklus II karena kriteria sukses sudah berhasil tercapai.
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